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RINGKASAN

OPTIMASI TENAGA KERJA DENGAN METODE RESOURCE LEVELLING
PADA PROYEK KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG (STUDI KASUS:
PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG MAPOLDA SUMATERA SELATAN)

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, November 2022
Desri Mudhiah Ramadhayanti; Dibimbing oleh Dr. Betty Susanti, S.T., M.T.

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas
Teknik, Universitas Sriwijaya
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Proyek tidak terlepas dari berbagai risiko dan ketidakpastian yang akan
mempengaruhi sasaran proyek dari segi biaya, mutu, dan waktu. Seperti halnya
volume pekerjaan yang tidak stabil dan seringnya tumpang tindih antar pekerjaan
akan menimbulkan permasalahan fluktuasi dan overallocation dalam proyek
sehingga proyek mengalami keterlambatan dan pemborosan. Pengendalian proyek
sangat diperlukan sebagai sistem kontrol agar sasaran proyek tercapai. Metode
resource levelling adalah teknik pengendalian proyek yang digunakan dalam
merencanakan tenaga kerja yang optimal untuk meminimalkan fluktuasi dan
risiko kelebihan maupun kekurangan sumber daya. Analisis pengendalian proyek
ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera Selatan yang
hanya meninjau pekerjaan struktur dan tenaga kerja tukang. Berdasarkan time
schedule proyek, terlihat bahwa hampir setiap minggu terjadi penyimpangan
antara rencana dan realisasi. Pendistribusian tenaga kerja proyek mengalami
fluktuasi tajam pada Minggu ke-11 dan ke-20 dan overallocation pada Minggu
ke-9, ke-10, ke-12 sampai ke-18, dan Minggu ke-20. Adapun hasil analisis
menunjukkan bahwa distribusi tenaga kerja lebih merata dengan jumlah tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk perencanaan adalah 5557 orang, sedangkan setelah
levelling adalah 4935 orang dengan selisih 622 orang. Meskipun jumlah tenaga
kerja tukang levelling lebih sedikit, namun penyelesaian proyek masih bisa
diselesaikan dalam kurun waktunya, yaitu 141 hari. Berdasarkan kesimpulan
penelitian, proyek dapat memaksimalkan penggunaan kebutuhan tenaga kerja
yang ada dan dapat mengurangi penyimpangan yang ada serta membantu
pemilik/kontraktor dalam mengendalikan cash flow.

Kata kunci: pengendalian proyek, tenaga kerja, fluktuasi, resource levelling
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SUMMARY

LABOR OPTIMIZATION USING THE RESOURCE LEVELING METHOD IN
BUILDING CONSTRUCTION PROJECT (CASE STUDY: SOUTH SUMATRA
MAPOLDA BUILDING CONSTRUCTION PROJECT)

Scientific papers in the form of Final Projects, November 2022

Desri Mudhiah Ramadhayanti; Guided by Dr. Betty Susanti, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

XV + 54 pages, 20 images, 6 tables, 16 attachments

Projects cannot be separated from various risks and uncertainties that will affect
project objectives in terms of cost, quality, and time. Like the unstable work
volume and the frequent overlap between jobs, it will cause fluctuation and
overallocation problems in the project so the projects run into delays and waste.
Project control is needed as a control system so that project goals are achieved.
The resource levelling method is a project control technique used in planning an
optimal workforce to minimize fluctuations and the risk of excess or shortages of
resources. This project control analysis was carried out on the South Sumatra
Mapolda Building Construction Project which reviewed structural work and
artisan labor only. Based on the project time schedule, it can be seen that there is a
deviation between the plan and realization almost every week. The sharp
fluctuations of project workers distribution was identified on the 11th and 20th
Weeks and overallocation on the 9th, 10th, 12th until 18th, and the 20th Weeks.
The results of the analysis show that the distribution of labor is more even with
the total number of workers needed for planning is 5557 people, while after
leveling is 4935 people with a difference of 622 people. Although the number of
leveling artisan labor is less, the completion of the project can still be completed
within a period of 141 days. Based on the conclusions of the research, the project
can maximize the use of existing workforce requirements and can reduce existing
deviations and assist the owner/contractor in controlling cashflow.

Keywords: project control, labor, fluctuation, resource levelling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek adalah suatu kegiatan yang memiliki jangka waktu tertentu (awal
dan akhir) dengan tujuan menghasilkan layanan publik yang berguna. Secara
umum, proyek tidak terlepas dari berbagai risiko dan ketidakpastian yang akan
mempengaruhi sasaran proyek dalam hal biaya, mutu, dan waktu. Penerapan
manajemen proyek sangat penting dilakukan sebagai sistem kontrol yang dapat
menjaga kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan agar sasaran proyek
tercapai. Manajeman Proyek mengacu pada bagaimana cara mengaplikasikan
serta memanfaatkan semaksimal mungkin sumber daya yang ada dari lingkup
perencanaan yang dibuat sehingga menyukseskan pembangunan yang efektif dan
efisien (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013).

Sumber daya tersebut disebut oleh Gray dan Erik (2007) sebagai 5M, yaitu
manusia, modal, material, mesin, dan metode. Sumber daya manusia/tenaga kerja
tidak sama dengan sumber daya material maupun mesin yang bisa disimpan
ataupun ditimbun dan digunakan ketika dibutuhkan. Banyak pertimbangan yang
diperlukan dalam penggunaan sumber daya tenaga kerja. Pada umumnya,
kontraktor sebagai pelaksana hanya fokus terhadap waktu pelaksanaan saja agar
tidak terjadi keterlambatan, selain itu juga, biasanya tidak terlalu memperhatikan
apakah alokasi sumber daya tenaga kerja yang ada, sudah optimal atau belum. Hal
itulah penyebab terjadinya situasi yang dinamakan fluktuasi. Menurut Octavia,
dkk. (2020), fluktuasi sumber daya tenaga kerja ini akan berdampak buruk
terhadap waktu dan biaya proyek, yaitu menjadi tidak efisien atau boros. Selain
itu, Zendrato (2019) juga mengatakan bahwa penyebab lain fluktuasi ialah ketika
volume pekerjaan yang tidak stabil dan overlap antara tiap-tiap pekerjaan, sering
mengakibatkan penumpukkan tenaga kerja dan penempatan tenaga kerja yang
kurang sesuai dengan kebutuhan.

Bakhtiar dan Hendro (2020) menjelaskan bahwa permasalahan fluktuasi
merupakan hal yang penting untuk diprioritaskan karena jika di awal proyek

ketersediaan jumlah tenaga kerja sudah melampaui batas, maka ketika kebutuhan
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pekerja rendah, pekerja cenderung tidak mau diberhentikan sehingga akan
menelan biaya besar. Tetapi jika ketersediaan jumlah tenaga kerja dibatasi di awal
proyek, maka merupakan hal yang sulit untuk mencari pekerja lagi ketika
kebutuhan pekerja menjadi tinggi pada tahap-tahap berikutnya. Oleh karena itu,
metode resource levelling (perataan sumber daya) terhadap tenaga Kkerja
dibutuhkan, yaitu dengan mengalokasikan (mendistribusikan) tenaga kerja secara
optimal dan merata.

Metode ini diterapkan dengan cara menggeser atau menunda pekerjaan non
kritis saja dengan float yang tersedia agar durasi keseluruhan proyek tidak
terganggu dan lintasan kritis tidak berubah. Perataan tenaga kerja dilakukan
dengan menyesuaikan keseimbangan antara kebutuhan dan keterbatasan jumlah
tenaga kerja yang ada. Selain itu, harus memprioritaskan tenaga kerja yang langka
dan dibutuhkan untuk seluruh durasi proyek (Zendrato, 2019). Metode ini juga
akan menggunakan bantuan software komputer yaitu Microsoft Project yang
sangat mendukung dalam pembuatan histogram alokasi tenaga kerja sebagai
bentuk hasil analisis penelitian ini. Microsoft Project juga berintegrasi dengan
program-program Microsoft Office, sehingga menjadi sarana yang fleksibel.

Berdasarkan penelitian terdahulu, banyak sekali cara yang digunakan dalam
proses resource levelling. Seperti Fitriani dan Mizanuddin (2021), penelitiannya
menggunakan 3 cara, yaitu proses leveling dengan durasi pekerjaan dan tenaga
kerja tetap, proses leveling dengan melepas penyelesaian proyek tetapi jumlah
pekerja tetap, dan proses leveling dengan mengubah jumlah tenaga kerja tetapi
durasi penyelesaian proyek tetap. Hasil leveling menunjukkan bahwa proses
leveling dengan mengubah jumlah tenaga kerja tetapi durasi penyelesaian proyek
tetap, lebih ideal dibandingkan yang lain, yaitu dengan tenaga kerja yang tersedia
sebelumnya ialah pekerja 50 orang menjadi 91 orang, tukang 32 orang menjadi 41
orang, tukang kayu 22 orang menjadi 16 orang, kepala tukang 2 orang menjadi 3
orang, dan mandor 1 orang menjadi 3 orang. Selain itu, biaya kebutuhan tenaga
kerja juga bisa dianalisis untuk mendapatkan biaya yang ekonomis seperti
penelitian Retno, dkk. (2018). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa biaya

kebutuhan tenaga kerja setelah perataan lebih hemat dibandingkan biaya realisasi,
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yaitu Rp375.270.000,00 dengan 790 orang untuk tenaga kerja setelah perataan dan
Rp382.011.000,00 dengan 831 orang untuk realisasi.

Studi kasus dari penelitian ini adalah Proyek Pembangunan Gedung
Mapolda Sumatera Selatan. Proyek direncanakan akan berlangsung selama 21
minggu atau 150 hari. Pada time schedule proyek terlihat bahwa antara rencana
dan realisasi terdapat deviasi yang terjadi hampir di setiap minggunya. Oleh
karena itu, diperlukan analisis kebutuhan tenaga kerja yang merupakan salah satu
kesalahan yang sering terjadi pada proyek. Penerapan metode resource levelling
tenaga kerja diharapkan dapat mengurangi deviasi yang ada dan bisa membantu

owner ataupun pelaksana dalam mengendalikan cash flow.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dalam
penelitian ini adalah:
1.  Apakah alokasi tenaga kerja pada Proyek Pembangunan Gedung Mapolda
Sumatera Selatan mengalami fluktuasi dan overallocation?
2. Bagaimana optimasi alokasi tenaga kerja melalui penerapan resource

levelling?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk menganalisis apakah alokasi tenaga kerja pada Proyek Pembangunan
Gedung Mapolda Sumatera Selatan mengalami fluktuasi dan overallocation.
2. Untuk menentukan optimasi alokasi tenaga kerja melalui penerapan

resource levelling.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Penelitian dilakukan pada proyek Pembangunan Gedung Mapolda Sumatera

Selatan.
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2. Penelitian ini meninjau dan menggunakan durasi penjadwalan berdasarkan
data perencanaan awal.

3. Penelitian ini meninjau dan menggunakan gambar kerja proyek sebagai
salah satu acuan sehingga apabila ada perubahan desain, maka penelitian
akan mengikuti perubahan yang ada.

4.  Gambar kerja proyek mengalami perubahan desain dipertengahan jalan
karena adanya perubahan volume.

5. Pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur saja yang meliputi
pekerjaan tanah dan beton bertulang.

6.  Pekerjaan dilakukan dari pondasi sampai dak atap (lantai 8).

7. Penelitian meliputi sumber daya tenaga kerja, sedangkan biaya, peralatan,
dan material pada proyek tidak ditinjau.

8.  Penelitian ini difokuskan pada tenaga kerja tukang saja, dimana tidak
memperhitungkan mandor, kepala tukang, dan pekerja.

9.  Jumlah kebutuhan tenaga kerja ditinjau dari analisa satuan.

10. Penelitian ini menerapkan resource levelling dengan bantuan Microsoft
Project dan Microsoft Excel.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa
bagian dengan deskripsi sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menguraikan tentang teori pengendalian proyek dengan
metode resource levelling. Selain itu, penjelasan terkait manajemen proyek dan
penjadwalan proyek juga akan dijelaskan pada bab ini sebagai bentuk teori

pendukung yang berhubungan dengan pengendalian proyek.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai pengumpulan data yang dilakukan
secara observasi ke lapangan sehingga didapat data proyek secara umum maupun
sekunder yang akan digunakan dalam penelitian. Data berupa RAB, gambar kerja,
time schedule, laporan mingguan, dan AHSP. Adapun tahapan analisis data
dijelaskan pada bab ini. Data akan diolah untuk perhitungan kebutuhan tenaga
kerja sehingga didapat network planning PDM dan histogram kebutuhan tenaga
kerja. Jika histogram menunjukkan alokasi tenaga kerja berfluktuasi dan
overallocation, maka penelitian ini akan menerapkan resource levelling sehingga

mendapatkan pendistribusian yang lebih merata.

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi penjelasan detail mengenai alokasi tenaga kerja proyek
yang mengalami fluktuasi dan overallocation serta penjelasan tentang optimasi
alokasi tenaga kerja melalui penerapan resource levelling. Selain itu, hasil temuan
akan dibahas secara kritis seperti membandingkan data sebelum dan sesudah

levelling maupun membandingkan hasil temuan dengan penelitian terdahulu.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari bagian kesimpulan dan saran. Kesimpulan
menjelaskan bahwa alokasi tenaga kerja proyek vyang berfluktuasi dan
overallocation dapat dilakukan pengendalian seperti menerapkan resource
levelling agar tenaga kerja yang ada lebih optimal. Saran berisi solusi pemecahan
masalah dari penerapan resource levelling yang dilakukan atau rekomendasi untuk

penyempurnaan pelaksanaan penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi semua referensi yang digunakan dalam membuat laporan tugas akhir.
LAMPIRAN

Pada bagian ini berisi output software Ms. Project, perhitungan detail,

gambar Kkerja, progres pekerjaan, surat, dan dokumen pendukung lainnya.
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